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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Perusahaan Industri 

Menurut undang-undang Republik Indonesia nomor 3 tahun 1982, Perusahaan 

adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap 

dan terus-menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah 

Negara Republik Indonesia, untuk tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba. 

Menurut UU No. 5 Tahun 1984 tentang perindustrian, Industri adalah kegiatan 

ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan/atau 

barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunannya, 

termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri. 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data menurut Indranata (2008:111) adalah bagian 

instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

penelitian. Pada penelitian kualitatif dikenal beberapa metode, antara lain metode 

angket, metode wawancara, metode pengamatan (obsevation), dokumentasi atau 

gabungan dari beberapa metode yang dikenal dengan metode triangulasi. 

2.2.1 Metode Angket 

 Metode angket sering disebt pula sebagai metode kuesioner (questionnaire – 

daftar pertanyaan). Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan
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yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Setelah 

diisi, angket dikirim kembali atau dikembalikan ke petugas atau peneliti. 

2.2.2 Metode Wawancara 

 Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara. 

2.2.3 Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan angket. Kalau 

wawancara dan angket selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 

berbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Sutrisno Hadi (1986) 

mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

2.2.4 Metode Dokumenter 

 Metode dokumenter merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai 

macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dalam penelitian kualitatif teknik ini berfungsi sebagai alat 

pengumpul data utama, karena pembuktian hipotesisnya dilakukan secara logis dan 
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rasional melalui pendapat, teori atau dalil-dalil yang diterima kebenarannya, baik 

yang menolak maupun yang mendukung hipotesis tersebut. 

2.2.5 Metode Triangulasi 

 Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

menggunakan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

 Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk 

sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 

2.3 Biaya 

Biaya menurut Krismiaji (2002:18) adalah kas atau ekuivalen kas yang 

dikorbankan untuk membeli barang atau jasa yang diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi perusahaan saat sekarang atau untuk periode mendatang. 

Biaya produksi menurut Garrison dan Noreen (2000:71) adalah semua biaya 

yang diperhitungkan dalam pembelian atau produksi barang. Dalam hal perusahaan 

manufaktur, biaya-biaya ini termasuk bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan 

overhead pabrik. 
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2.4 Harga Pokok Produksi 

Harga pokok merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan harga 

jual suatu barang yang dihasilkan. Menurut Mursyidi (2010), Harga pokok adalah 

biaya yang belum dibebankan atau dikurangkan dari penghasilan.  

HPP : BBBU + BTKL + BOP                (2.1) 

Keterangan : 

HPP  : Harga Pokok Produksi 

BBBU : Biaya Bahan Baku Utama 

BTKL : Biaya Tenaga Kerja Langsung 

BOP  : Biaya Overhead Pabrik 

2.4.1 Biaya Bahan Baku 

Menurut Krismiaji (2002:19), bahan baku adalah bahan yang digunakan untuk 

menghasilkan produk jadi. Namun secara umum bahan baku adalah semua bahan 

yang digunakan untuk menghasilkan produk jadi, dan produk jadi yang dihasilkan 

oleh sebuah perusahaan dapat menjadi bahan baku bagi perusahaan lain. 

1. Bahan baku langsung, yaitu bahan yang menjadi bagian integral dari produk jadi 

dan secara fisik dan meyakinkan dapat ditelusur keberadaannya pada produk jadi. 

2. Bahan baku tidak langsung, yaitu bahan baku yang tidak dapat ditelusur secara 

fisik keberadaannya pada produk jadi. 

TBBB = TBBD x THBB                 (2.2) 

Keterangan: 

TBBB = Taksiran biaya bahan baku per unit produk jadi 
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TBBD = Taksiran kuantitas bahan baku dibutuhkan per unit produk 

THBB = Taksiran harga bahan baku 

 

Gambar 2.1 Data Biaya Bahan Baku 

2.4.2 Biaya Tenaga Kerja 

 Menurut Krismiaji (2002:19), biaya tenaga kerja langsung digunakan untuk 

biaya tenaga kerja yang dapat dengan mudah (secara fisik dan meyakinkan) ditelusur 

ke produk. Sedangkan biaya tenaga kerja yang tidak dapat secara fisik ditelusur ke 

produk, disebut dengan biaya tenaga kerja tidak langsung dan diperlukam sebagai 

bagian dari overhead manufaktur, bersama-sama dengan bahan baku tidak langsung. 

TBTK = TJKD x TTKU                 (2.3) 

Keterangan: 

TBTK = Taksiran biaya tenaga kerja per unit produk jadi  

TJKD = Taksiran jam kerja dibutuhkan per unit produk 

TTKU = Taksiran tarif tenaga kerja per jam kerja 
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Gambar 2.2 Data Biaya Tenaga Kerja Langsung 

2.4.3 Biaya Overhead Pabrik 

 Biaya overhead pabrik menurut Krismiaji (2002:19), yaitu biaya yang 

mencakup seluruh biaya produksi tidak langsung. Contoh biaya yang masuk dalam 

kelompok biaya overhead pabrik adalah bahan baku tidak langsung, biaya tenaga 

kerja tidak langsung, reparasi dan pemeliharaan peralatan pabrik, biaya listrik dan air 

untuk pabrik, pajak bumi dan bangunan fasilitas pabrik, dan biaya depresiasi dan 

asuransi fasilitas pabrik. 

2.5 Biaya Standar 

Menurut Mulyadi (2009:387) dan Halim (1997:267), biaya standar adalah biaya 

yang ditentukan di muka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan 

untuk membuat satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, di bawah 

asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain tertentu. Biaya yang 

ditentukan di muka merupakan pedoman di dalam pengeluaran biaya yang 

seharusnya menyimpang dari biaya standar, maka yang dianggap benar adalah biaya 

standar, sepanjang asumsi-asumsi yang mendasari penentuannya tiak berubah. 

Garrison, Noreen, dan Brewer (2006) yang diterjemahkan oleh Hinduan dan 

Tanujaya menyatakan bahwa standar biaya (harga) menentukan berapa yang harus 

dibayar untuk setiap unit input. Kuantitas aktual dan biaya aktual input kemudian 

dibandingkan dengan standar-standar ini. Jika kuantitas atau biaya input unit berbeda 
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secara signifikan dari standarnya, manajer kemudian menyelidiki perbedaan tersebut. 

Tujuannya adalah untuk menemukan penyebab permasalahan untuk selanjutnya 

menyelesaikannya sehingga tidak terulang lagi.  

2.5.1 Keuntungan Biaya Standar  

Garrison, Noreen, dan Brewer (2006) yang diterjemahkan oleh Hinduan dan 

Tanujaya menyatakan bahwa sistem biaya standar memiliki beberapa keuntungan 

sebagai berikut:  

a.  Seperti telah dijelaskan sebelumnya, penggunaan biaya standar adalah elemen 

kunci dalam pendekatan manajemen dengan pengencualian. Sejauh biaya 

tersebut tetap ada dalam standar, manajer dapat memusatkan perhatian pada hal 

lain. Ketika biaya secara signifikan keluar dari standar, maka manajer 

diperingatkan bahwa mungkin ada masalah yang memerlukan perhatian. 

Pendekatan ini membantu manajer memusatkan perhatian pad hal-hal yang 

penting.  

b.  Sejauh standar tersebut dipandang wajar oleh karyawan, maka standar tersebut 

dapat meningkatkan nilai ekonomis dan efisiensi. Selain itu, standar merupakan 

tolok ukur yang dapat digunkan oleh individu untuk mengukur kinerjanya.  

c.  Biaya standar dapat menyederhanakan pembukuan. Selain pencatatan biaya 

aktual untuk tiap-tiap pekerjaan, biaya standar untuk bahan baku langsung, 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead dapat dibebankan ke tiap-tiap 

pekerjaan.  
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d.  Biaya standar secara alamiah sesuai untuk penerapan sistem terintegrasi 

“akuntansi pertanggung jawaban.” Standar tersebut menetapkan berapa biaya 

yang seharusnya, siapa yang bertanggung jawab, dan apakah biaya actual 

terkendali.  

2.5.2 Manfaat Sistem Biaya Standar Dalam Pengendalian Biaya 

Menurut Mulyadi (2009:388) manfaat sistem biaya standar dalam 

pengendalian biaya diantaranya yaitu: 

1. Sistem biaya standar dirancang untuk mengendalikan biaya. Biaya standar 

merupakan alat yang penting di dalam menilai pelaksanaan kebijaksanaan 

kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya.  

2. Sistem biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen berapa biaya 

yang seharusnya untuk melaksanakan kegiatan tertentu sehingga memungkinkan 

mereka melakukan pengurangan biaya dengan cara perbaikan metode produksi, 

pemilihan tenaga kerja, dan kegiatan yang lain. 

2.5.3 Jenis Standar 

Menurut Mulyadi (2009:388) standar dapat digolongkan atas dasar tingkat 

keketatan atau kelonggaran sebagai berikut : 

1.  Standar Teoritis 

Disebut juga standar ideal, yaitu standar yang ideal yang dalam pelaksanaannya 

sulit untuk dapat dicapai. Asumsi yang mendasari standar teoriris ini adalah 

bahwa standar merupakan tingkat yang paling efisien yang dapat dicapai oleh 

para pelaksana. 
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2.  Rata-rata Biaya Waktu yang Lalu 

Rata-rata biaya waktu yang lalu dapat mengandung biaya yang tidak efisien, 

yang seharusnya tidak dimasukan dalam unsur biaya standar. 

3.  Standar Normal 

Standar normal didasarkan atas taksiran biaya yang akan datang dibawah asumsi 

keadaan ekonomi dan kegiatan yang normal. Kenyataannya standar normal 

didasarkan pada biaya masa lalu yang disesuaikan dengan taksiran biaya yang 

akan datang. 

4.  Pelaksanaan terbaik yang dapat dicapai (attainable high performance) 

Standar ini didasarkan pada tingkat pelaksanaan terbaik yang dapat dicapai 

dengan memperhitungkan ketidakefisienan kegiatan yang tidak dapat dihindari 

terjadinya. 

2.6 Penentuan Biaya Standar 

Menurut Nafarin (2003), Halim (1997:273) dan Mulyadi (2009:390), 

penentuan biaya standar dibagi dalam tiga bagian, yaitu biaya bahan baku langsung 

standar, biaya tenaga kerja langsung standar, dan biaya overhead pabrik standar. 

2.6.1 Biaya Bahan Baku Langsung Standar 

Biaya bahan baku langsung standar terdiri atas harga bahan baku langsung 

standar dan kuantitas bahan baku langsung standar. 

i. Harga Bahan Baku Langsung Standar 

Harga bahan baku langsung standar adalah taksiran harga bahan baku per unit. 

Harga bahan baku langsung standar biasanya ditentukan dari daftar harga pemasok 
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(supplier), katalog, atau informasi lain yang berhubungan dengan kemungkinan 

perubahan harga di masa akan datang. 

ii. Kuantitas Bahan Baku Langsung Standar 

Kuantitas bahan baku langsung standar adalah taksiran sejumlah unit bahan 

baku yang diperlukan untuk memproduksi satu unit produk tertentu. Kuantitas 

bahan baku langsung standar dapat ditentukan dengan menggunakan penyelidikan 

teknis dan analisis catatan masa lalu. Penyelidikan teknis misalnya dengan 

mengadakan taksiran yang wajar terhadap bahan baku yang diperlukan untuk satu 

unit produk atau membuat percobaan operasi produksi. Analisis catatan masa lalu 

misalnya dengan menghitung rata-rata pemakaian bahan baku untuk produk 

(pekerjaan) yang sama dalam periode tertentu pada masa lalu. 

2.6.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung Standar 

Biaya tenaga kerja langsung standar terdiri atas tarif upah tenaga kerja 

langsung standar dan jam tenaga kerja langsung standar. 

i. Tarif Upah Tenaga Kerja Langsung Standar 

Tarif upah tenaga kerja langsung standar adalah taksiran tarif upah tenaga 

kerja langsung per jam. Tarif upah tenaga kerja langsung standar dapat ditentukan 

atas dasar perjanjian dengan karyawan dan data upah masa lalu yang dihitung 

secara rata-rata. 

ii. Jam Tenaga Kerja Langsung Standar 

Jam tenaga kerja langsung standar adalah taksiran sejumlah satuan waktu 

yang diperlukan untuk membuat satu unit produk tertentu. Jam tenaga kerja 
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langsung standar dapat ditentukan dengan cara penyelidikan teknis dan analisis 

catatan masa lalu. Penyelidikan teknis misalnya dengan mengadakan penyelidikan 

gerak dan waktu, mengadakan taksiran yang wajar, memperhitungkan kelonggaran 

waktu untuk istirahat, memperhitungkan factor kelelahan, dan memperhitungkan 

penundaan kerja yang tidak bisa dihindari. Analisis catatan masa lalu misalnya 

menghitung rata-rata jam kerja yang dikonsumsi dalam satu pekerjaan dari kartu 

harga pokok periode yang lalu. 

2.6.3 Biaya Overhead Pabrik Standar 

Biaya overhead pabrik standar dapat ditaksir atas dasar kapasitas normal. 

Misalnya dengan menghitung kapasitas normal dalam satu tahun x unit atau y jam 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik satu tahun yang terdiri atas biaya overhead 

pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap. Jam kerja normal atau kapasitas 

normal adalah jam kerja yang digunakan untuk menentukan standar tarif pembebanan 

biaya overhead pabrik. Kapasitas normal merupakan suatu tingkat kapasitas operasi 

yang dapat dicapai dengan pemanfaatan secara maksimal semua input atas fasilitas 

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perusahaan. Sehingga pada akhirnya tercapai 

biaya per unit produk yang serendah mungkin. 

2.7 Depresiasi (Penyusutan) 

Menurut Jusup (2005:162) depresiasi adalah proses pengalokasian harga 

perolehan aktiva tetap menjadi biaya selama masa manfaatnya dengan cara yang 

rasional dan sistematis. Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat 

disusutkan dari suatu asset selama umur manfaatnya. Depresiasi/ penyusutan bukan 
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merupakan penilaian aktiva tetap tetapi merupakan proses pengalokasian harga 

perolehan. Alokasi dilakukan sepanjang umur manfaat yang dapat berupa periode 

waktu atau jumlah produksi/unit yang diharapkan akan diperoleh dari aktiva tetap 

tersebut.  

Terdapat 3 faktor yang harus dipertimbangkan dalam penyusutan :  

 1. Harga perolehan (cost)  

Harga perolehan suatu aktiva meliputi seluruh pengeluaran yang berkaitan dengan 

perolehan dan penyiapannya untuk dapat digunakan.  

 2. Nilai residual atau nilai sisa (residual value / salvage value) Jumlah yang 

diperkirakan dapat direalisasikan pada saat aktiva tersebut tidak digunakan lagi  

 3. Masa atau umur manfaat aktiva tetap  

Aktiva tetap memiliki masa manfaat terbatas. Keterbatasan tersebut karena berbagai 

faktor seperti keausan, kecacatan, kemerosotan nilai, kerusakan (kecuali tanah)  

 b. Metode penyusutan  

 Ada 4 metode penyusutan aktiva tetap yang dikenal secra umum yaitu:  

1. Metode Garis Lurus  

  Dalam metode ini, nilai penyusutan dibebankan secara merata selama estimasi 

umur aktiva dan menggunakan rumus: 

Rumus: Harga Perolehan - Taksiran Nilai Residu  

         Estimasi Umur Manfaat                (2.4) 

  



19 

 
 

2. Metode Unit Produksi  

 Menghasilkan beban penyusutan yang berbeda-beda menurut jumlah 

penggunaan aktiva.  

 Rumus: Harga Perolehan - Taksiran Nilai Sisa  

   Estimasi Jam Mesin                (2.5) 

3. Metode Saldo Menurun  

Menghasilkan beban penyusutan periodik yang semakin menurun sepanjang 

umur estimasi aktiva. Dalam metode ini nilai residu (nilai sisa) tidak diperhitungkan. 

4. Metode Jumlah Angka Tahun  

  Menghasilkan beban penyusutan periodik yang stabil menurun selama 

estimasi umur manfaat aktiva itu. Pecahan yang semakin kecil berturut-turut 

diterapkan setiap tahun  

pada harga pokok awal aktiva itu dikurangi estimasi nilai residu.  

Dalam metode ini, harus dihitung dulu jumlah penyebutnya dengan rumus:  

   (N + 1)  

S= N x -----------  

      2                    (2.6) 

Keterangan: 

S = Penyebut  

N = taksiran umur manfaat 
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2.8 Laba 

Tujuan pelaporan laba adalah untuk menyediakan informasi yang bermanfaat 

bagi pihak yang berkepentingan. Informasi tentang laba perusahaan dapat digunakan 

untuk (Anis Chariri dan Imam, 2007) :  

1. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang 

diwujudkan dalam tingkat kembalian (rate of return on invested capital).  

2. Sebagai pengukur prestasi manajemen.  

3. Sebagai dasar penentu besarnya pengenaan pajak.  

4. Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suatu negara.  

5. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus.  

6. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.  

7. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran.  

8. Sebagai dasar pembagian dividen.  

Menurut Febrianto dan Widiastuty (2005), investor dan kreditor yakin bahwa 

ukuran kinerja yang diutamakan dalam penilaian kinerja perusahaan adalah ukuran 

kinerja yang mampu menggambarkan kondisi dan prospek perusahaan di masa 

mendatang dengan lebih baik. Penilaian kinerja perusahaan ini didasarkan melalui 

informasi pada laporan laba rugi yang menyajikan nformasi laba kotor, laba operasi 

dan laba bersih.  

Laba kotor adalah selisih dari pendapatan perusahaan dikurangi dengan cost 

barang terjual. Cost barang terjual adalah semua biaya yang dikorbankan, untuk 

perusahaan pemanufakturan perhitungan dimulai dari tahap ketika bahan  baku masuk 
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ke pabrik, diolah, hingga dijual. Semua biaya-biaya langsung yang  berhubungan 

dengan penciptaan produk tersebut dikelompokkan sebagai cost barang terjual. 

 

 


